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ABSTRACT 

 Job satisfaction was one of the important aspect on the sustainability 

of the company. However, some of employees were not satisfied while 

working, therefore it could be impacted on overworked stress, 

decreased performance, and turnover. Previous studies stated that grit 

was one of personality aspect that could predicted job satisfaction 

among employees. This study aims to explain the role of grit on job 

satisfaction through meta-analysis method. This study reviewed 9 

researches journals with 2.692 relevant respondents. The result of this 

research showed a small effect size correlation of 0.293 (95% CI= 

0.166 – 0.42), p<0.00. The heterogenity (I2) was 90.72% and egger bias 

p= 0,919 suggested no bias publication of this study.The result 

suggested there were other variables than grit that had more 

correlation with job satisfaction. The limited amount of previous studies 

and several difference measuring instruments affected the correlation 

result of the study, so it is necessary to be careful with application of 

the research result. Future research should consider the use of similar 

measuring instruments to measure the two variables. 
Keywords: Grit; Job Satisfaction; Meta-Analysis 

 

ABSTRAK 

Kepuasan kerja adalah salah satu aspek yang penting dalam keberlangsungan perusahaan. Namun 

tidak semua pegawai merasakan adanya kepuasan ketika bekerja, sehingga dapat berdampak pada 

tingginya stres kerja, menurunnya performa kerja, hingga turnover. Berbagai penelitian 

menyatakan bahwa grit merupakan salah satu aspek kepribadian yang dapat memprediksi adanya 

kepuasan bekerja pada pegawai. Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan korelasi grit 

terhadap kepuasan kerja melalui metode meta-analisis. Penelitian mengunakan 9 jurnal yang 

melibatkan 2.692 responden yang relevan untuk dilakukan melalui uji statistik. Hasil dari 

penelitian ini adalah nilai effect size yaitu sebesar 0,293 (95% CI = 0,166 – 0,42), p<0,001. 

Heterogenitas (I2) yaitu sebesar 90.72% dan egger bias pada meta- sebesar 0,919 sehingga tidak 

ada bias publikasi. Grit memiliki small effect size terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa terdapat variabel-variabel lain selain grit  yang lebih berkorelasi dengan 

dengan kepuasan kerja. Terbatasnya jumlah studi yang digunakan dan penggunaan alat ukur yang 

berbeda berpengaruh terhadap hasil korelasi dari penelitian ini, sehingga perlu berhati-hati dalam 

proses mengaplikasikan hasil penelitian. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan 

penggunaan alat ukur yang serupa dalam mengukur kedua variabel. 

Kata kunci: Grit; Kepuasan Kerja; Meta-Analisis 

 

 
1  Citha Kusuma Anindhyta,  Universitas Surabaya, s154121013@student.ubaya.ac.id (Corresponding 

Author) 
2 Ananta Yudiarso, Universitas Surabaya, yudiarso@hotmail.com 

Submitted: 

18 – 04 - 2022 

 
Revision: 

29 – 09 - 2022 

 
Accepted: 

24 – 10 - 2022 



Psycho Idea, Volume 20 Nomor 2 Tahun 2022 

 

185 

 

PENDAHULUAN 

Kepuasan kerja pada pegawai merupakan salah satu indikasi adanya lingkungan 

kerja yang baik. Pegawai yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi akan memiliki 

peforma kerja yang lebih baik, adanya keterikatan kerja, dan juga lebih memiliki 

komitmen organisasi (Gustari & Widodo, 2021). Selain itu berdasarkan penelitian 

terdahulu, kepuasan kerja juga dapat berkorelasi pada kesuksesan karir seseorang 

(Danner et al., 2020; Lechner et al., 2019). Kepuasan kerja adalah suatu kondisi 

psikologis yang diasosiasikan dengan cara seseorang menerima, memikirkan, dan 

merasakan pekerjaan mereka sehingga dapat berpengaruh terhadap perilaku serta sikap 

pegawai ketika bekerja (Javed et al., 2014). Namun berdasarkan survei yang dilakukan 

oleh Jobstreet pada 17,623 responden di Indonesia di tahun 2014, sebesar 73% pegawai 

tidak puas terhadap pekerjaannya (Jobstreet, 2014). Data lain yang dikutip dari Dale 

Carnegie (2016), hanya 24% pegawai USA yang sangat puas dengan pekerjaannya dan 

sebesar 48% pegawai cukup puas (Hamilton, 2017). 

Jika banyak pegawai yang memiliki kepuasan kerja yang rendah, tentu akan 

berdampak secara negatif pada perusahaan. Pegawai mengalami kepuasan kerja yang 

rendah, maka produktivitas akan berkurang dan dapat menyebabkan burnout (Kim & 

Lee, 2022; Kwon, 2021; Moen & Olsen, 2020). Hal ini tentu akan berdampak pada 

perusahaan seperti tingginya ketidak hadiran pegawai dan tingginya turnover yang 

menyebabkan produktivitas perusahaan menjadi tidak optimal dan kurangnya 

efektivitas kinerja pada perusahaan (Javed et al., 2014; Sellers et al., 2019).  

Grit menurut beberapa penelitian terdahulu dapat menjadi faktor dalam diri 

seseorang yang memprediksi adanya kepuasan kerja (Duckworth et al., 2007; Gustari 

& Widodo, 2021). Grit menurut Duckworth (2007) adalah ketekunan dan gairah yang 

kuat dalam mencapai tujuan jangka panjang. Seseorang dengan grit yang baik 

dikarakteristikan dengan adanya sikap jarang menyerah dalam mencapai tujuan, bekerja 

keras, dan tidak mudah untuk tertarik hingga beralih ke tujuan yang lain ketika ada 

hambatan (Duckworth et al., 2007; Fabelico & Afalla, 2020; Kwon, 2021). Pada 

penelitian terdahulu, grit mampu memprediksi kesuksesan dan pencapaian yang 

memuaskan di berbagai bidang seperti pendidikan maupun lingkungan pekerjaan, selain 

itu grit juga seringkali dikaitkan dengan kesejahteraan subyektif (Credé et al., 2017; 

Hou et al., 2021; Jachimowicz et al., 2018; Moen & Olsen, 2020). 

Terdapat kontradiksi hasil pencarian dari hubungan grit terhadap kepuasan kerja. 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa grit berkorelasi secara positif terhadap 

kepuasan kerja (Jordan et al., 2018; Lee et al., 2021). Namun, pada hasil penelitian lain 

mengatakan bahwa grit tidak memiliki keterkaitan dengan kepuasan kerja (Clark et al., 

2019; Reed et al., 2012; Vainio & Daukantaitė, 2016). Kondisi inkonsistensi yang 

terjadi dapat menyebabkan permasalahan ketika melakukan konstruksi suatu teori atau 

ketika hendak dijadikan sebagai landasan dalam mengambil keputusan. 

Adanya inkonsistensi dari hasil penelitian terdahulu yang mendorong peneliti 

untuk melakukan kajian secara meta-analisis. Penelitian akan dilakukan dengan cara 

meneliti korelasi antara grit terhadap kepuasan kerja. Tujuan dari meta-analisis ini adalah 

untuk menjelaskan korelasi antara grit terhadap kepuasan kerja dengan melakukan kajian 

secara meta-analisis dan meningkatkan kekuatan statistik (statistical power) dengan 

melakukan perhitungan dari effect size korelasi pada penelitian-penelitian terdahulu 

terkait grit dan kepuasan kerja. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah meta-analisis, yaitu metode penelitian 

kuantitatif yang berlandaskan pada bukti empiris yang berasal dari penelitian-penelitin 

terdahulu (Pigott, 2012). Pada penelitin ini, ditentukan terlebih dahulu variabel yang 

endak diteliti, yaitu grit  dan kepuasan kerja. Kemudian, penelitian dilakukan dengan 

melakukan pencarian pada beberapa database dan melakukan pensortiran berdasarkan 

pedoman tinjauan sistematik PRISMA. Adapun database yang digunakan adalah 

AtlantisPress, Emerald, Science Direct, Springer, dan Taylor & Francis dengan 

menggunakan kata kunci “Grit” AND “Job Satisfaction”; “Grit” AND”Work 

Satisfaction”; “Grit” AND “Career Satisfaction”; dan ”Grit” AND “Satisfaction”. 

Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian yaitu: (1) Penelitian merupakan 

research article; (2) Penelitian yang dilakukan dalam jangka waktu 10 tahun terakhir 

(2011-2021); (3) Terdapat nilai korelasi (Pearson r) dan mencantumkan jumlah 

responden (N); dan (4) Menggunakan bahasa Inggris. Meta-analisis adalah metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. Skema penelusuran terkait penelitian terdahulu terlampir 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Proses Penelusuran Penelitian Terdahulu 

Pengolahan data dilakukan menggunakan software Jamovi 1.6.6 (Jamovi, 2020) 

untuk melihat effect size yang dapat diketahui melalui nili korelasi (r) dan ukuan sampel 

(N). Effect size pada meta-analisis merupakan indeks kuantitatif yang dapat dipakai untuk 

merangkum hasil penelitian dan hubungan antar variabel pada masing-masing penelitian 

terdahulu juga tercermin melalui effect size (Pigott, 2012). Pada penelitian ini, hasil dapat 

dilihat melalui effect size dari sejumlah 9 penelitian terdahulu yang memenuhi kriteria 

inklusi. Selain itu, effect size korelasi antara grit dan kepuasan kerja. Data pada 

penelitian-penelitian terdahulu yang dicantumkan pada pengolahan data di Jamovi 

adalah: data penulis, tahun terbit, jumlah responden di tiap penelitian (N), dan hasil uji 

korelasi.  

Pada bagian hasil uji analisis, terdapat beberapa hal yang dilihat untuk 

mengetahui weighted effect size, inkonsistensi (𝐼2), dan indikator bias. Kategori pada nilai 

effect size, yaitu: Small effect size memiliki nilai < 0.3; Rentang nilai 0.3 hingga 0.5 

termasuk dalam medium effect size; serta nilai >0.5 termasuk dalam large effect size 

(McLeod, 2019). Egger’s bias digunakan sebagai indikator terjadinya bias pada 

penelitian terdahulu yang digunakan. Nilai bias dikategorikan sebagai signifikan apabila 

<0.05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian meta-analisis, dibutuhkan minimal 2 penelitian terdahulu  yang 

memenuhi kriteria untuk dapat dilakukan analisis (Egger et al., 1997; Pigott, 2012; 

Valentine et al., 2010). Hal ini karena meta-anlisis merupakan penggabungan dari 

berbagai hasil penelitian terdahulu sehingga hasilnya akan meningkatkan kemampuan 

dari generalisasi dan power statistika (Pigott, 2012). Penelitian ini melibatkan 9 jurnal 

yang memenuhi syarat inklusi dengan jumlah total responden sebanyak 2.692. 

Berdasarkan data yang terkumpul dari penelitian terdahulu, diperoleh responden dari 

berbagai negara, yaitu: Amerika Serikat, Inggris, Romania, Swedia, Korea Selatan, dan 

Indonesia. Respoonden pada pada penelitian-penelitian terdahulu berasal dari berbagai 

macam bidang pekerjaan dengan latar belakang pendidikan yang beraneka ragam pula.  

Hasil analisis statistik untuk melihat heterogenitas data didapatkan dari nilai 

inkonsistensi (I2) yaitu sebesar 90.72%.  Random effect model digunakan dalam analisis 

selanjutnya karena nlai inkonsistensi yang tinggi. Nilai effect size (r) yang diperoleh 

pada penelitia ini yaitu sebesar 0.293 (95% CI = 0.166 – 0.42), p < .001. Effect size yang 

termasuk dalam kategori small mengindikasikan bahwa grit kurang memiliki korelasi 

terhadap kepuasan kerja. Nilai egger bias pada meta-analisis ini sebesar 0.919. 

Berdasarkan nilai egger bias yang diperoleh, penelitian terdahulu yang dilibatkan dalam 

penelitian ini cukup dapat memberikan keseluruhan gambar penelitian tanpa adanya 

bias publikasi. Hasil dari penelitian terdahulu yang mencantumkan jumlah sampel, 

koefisien korelasi, dan CI tercantum pada tabel 1. 

Hasil dari uji statistik pada penelitian meta-analisis dengan menggunakan 

software Jamovi ini adalah small effect size pada korelasi antara grit. Kecilnya korelasi 

antara grit dengan kepuasan kerja dapat disebabkan korelasi sifatnya bidireksional 

sehingga grit bisa menjadi variabel independen atau sebaliknya yaitu variabel 

dependen(Meriac et al., 2015). Artinya bahwa tingginya level dimensi-dimensi yang 

terdapat pada grit seperti kegigihan (perseverance) dan konsistensi minat (consistency 

of interest) dapat diprediksi juga oleh kepuasan kerja (Dugan et al., 2019). Selain itu, 

kecilnya korelasi dapat disebabkan adanya beberapa variabel lain seperti etos kerja dan 

tipe kepribadian terindikasi memiliki korelasi lebih besar terhadap kepuasan kerja 

pegawai (Clark et al., 2019; Ion et al., 2017; Meriac et al., 2015).  

Nilai inkonsitensi (I2) yaitu sebesar 90.72% pada penelitian memiliki arti bahwa 

populasi penelitian bersifat heterogen pada 9 penelitian yang digunakan. Beragamnya 

populasi responden, alat ukur yang digunakan, dan variasi besaran effect size pada tiap 

penelitian dapat digunakan untuk meninjau heterogenitas. Selain itu, effect size yang 

beragam pada penelitian-penelitian yang diteliti dapat disebabkan oleh variasi data 

demografis, usia, karakteristik lainnya, dan alat ukur yang digunakan pada tiap 

penelitian, hal ini berarti bahwa karakteristik partisipan mempengaruhi besaran effect 

size (Petitti, 2001; Riley et al., 2011). Berdasarkan data besaran effect size dari 9 

penelitian terdahulu,  hasil effect size sebesar 0.293 (95% CI = 0.166 – 0.42), p < .001. 

Tidak terdapat bias publikasi pada penelitian ini. Terdapat penelitian dengan effect size 

korelasi medium dan korelasi kecil. Penelitian oleh Jordan et al (2017) menunjukkan 

effect size terbesar dengan kategori medium to large effect size. Sedangkan penelitian 

oleh Clark et al. (2019) dan Ion (2017) menunjukkan effect size terendah dengan 

kategori small effect size. Apabila dibandingkan, ketiga penelitian tersebut memiliki 

perbedaan pada karakteristik partisipan dan alat ukur terutama pada variabel kepuasan 

kerja. Hal yang menjadi persamaan dari tiga penelitian tersebut adalah alat ukur yang 
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berdasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Duckworth dalam mengukur grit. 

 

Tabel 1.  

Tabel Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 
Alat Ukur 

IV 

Alat Ukur 

DV 

Karakteristik 

Responden 
N r 

Approxi

mate 

95% CI 

1 

Meriac, 

J.P., et al. 

(2015) 

The Grit 

Short (Grit-

S) 

Michigan 

Organization

al 

Assessment 

Scale 

Mahasiswa di 

universitas 

Midwestern USA 

yang telah 

bekerja 

322 0,09 
-0.02 – 

0.20 

2 

Vainio, 

M.M.; 

Daukantai

te (2015) 

12-item 

Grit Scale 

Satisfaction 

with Life 

Scale (Diener 

et al., 1985) 

Mahasiswa Lund 

University yang 

telah bekerja 

204 0,47 
0.33 – 

0.61 

3 
Ion, A, et 

al (2017) 

12-item 

Grit Scale 

Brief Job 

Satisfaction 

measure  

Pekerja dewasa 

Romania 
170 0,04 

-0.11 – 

0.19 

4 

Dugan, R., 

et al. 

(2018) 

Duckworth 

et al. (2007)  

5 items 

Satisfaction 

measure 

Pegawai dengan 

posisi sales 
147 0,29 

0.12 – 

0.45 

5 

Jordan, S. 

L., et al. 

(2018) 

The Grit 

Short (Grit-

S) 

Brayfield and 

Rothe (1951) 

5 index item 

Pegawai dengan 

jabatan staff & 

supervisor 

526 0,51 
0.42 – 

0.60 

6 

Clark, R. 

S.; Clark, 

V. L. P. 

(2019) 

The Grit 

Short (Grit-

S) 

The Career 

Satisfaction 

Scale (CSS) 

Pekerja dewasa 

full-time 
423 0,04 

-0.06 – 

0.14 

7 

Sellers, K, 

et al. 

(2019) 

The Grit 

Short (Grit-

S) 

Self-reported 

Satisfaction 

Perawat rumah 

sakit di pedesaan 

USA 

436 0,31 
0.22 – 

0.40 

8 

Gustari, I.; 

Widodo 

(2021) 

Based on 

Duckworth 

theory 

(2016) 

Based on 

Luthan’s 

theory 

Dosen dibeberapa 

daerah di 

Indonesia 

230 0,40 
0.27 – 

0.53 

9 

Lee, M. 

H.; 

Hwang, 

Y. K; Lee, 

C. S. 

(2021) 

The Grit 

Short (Grit-

S) 

Brayfield and 

Rothe (1951) 

5 index item 

Guru penitipan 

anak di 

Chungcheongnam

, Korea 

234 0,49 
0.36 – 

0.61 

 

 

Pada beberapa penelitian dengan hasil kategori medium to large size, terdapat 

persamaan dari alat tes maupun karakteristik responden. Penelitian yang dilakukan oleh 
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Jordan, et al. (2017) memiliki persamaan alat ukur yang juga digunakan dalam 

penelitian Lee et al. (2021). Alat ukur yang digunakan dalam mengukur grit adalah The 

Grit Short (Grit-S) yang terdiri dari 8 skala item yang dikemukakan oleh Duckworth 

and Quinn’s (2009) dan kepuasan kerja pada dua penelitian tersebut yaitu 5 indeks item 

yang dikemukakan oleh Brayfield and Rothe (1951). Selain alat ukur, persamaan lain 

pada kedua penelitian ini adalah responden yang rata-rata berusia sekitar 40 tahun. Hal 

ini mengindikasikan bahwa adanya persamaan alat ukur dan rentang usia responden 

tersebut mempengaruhi hasil penelitian yang hampir serupa pada keduanya.  

Pada penelitian-penelitian dengan hasil small effect size, mengindikasikan adanya 

variabel lain yang lebih berkorelasi dengan kepuasan kerja dibandingkan dengan grit. 

Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Ion (2017) memaparkan organizational 

citizenship behavior (OCB) dan keterbukaan terhadap hal baru (openness to new 

experience) pada lima tipe kepribadian (big five personality) memiliki korelasi yang 

lebih baik dengan kepuasan kerja dibandingkan grit. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Meriac et al. (2015) juga menunjukkan hasil yang serupa yaitu bahwa etos kerja lebih 

dapat memprediksi kepuasan kerja dibandingkan dengan grit. Seseorang dengan level 

etos kerja yang tinggi akan lebih mementingkan adanya penghargaan intrinsik yang 

diperoleh dari pekerjaannya sehingga dapat merasakan kepuasan kerja (Meriac et al., 

2015).  

Berdasarkan hasil pada meta-analisis ini, diketahui bahwa kedua variabel tidak 

berkorelasi secara langsung. Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Clark et al. (2019) bahwa adanya korelasi indirect antara grit dan 

kepuasan kerja melalui faktor seperti usia dan masa kerja. Hal ini juga didukung oleh 

karakteristik dari grit yang merupakan aspek non-kognitif yang dapat terus berkembang 

pada seseorang seiring dengan bertambahnya usia, seseorang yang memiliki level grit 

tinggi akan selalu berusaha untuk meningkatkan performanya karena ada ambisi untuk 

sukses (Ion et al., 2017). Faktor seperti usia responden dapat menyebabkan rendah atau 

tingginya grit dan juga kepuasan kerja. Hal ini tampak pada penelitian yang dilakuka 

oleh Gustari & Widodo (2021) dan Jordan et al (2018), responden yang berusia > 35 

tahun cenderung memiliki grit yang lebih tinggi dibandingkan responden pada usia 

muda, sehingga pada penelitian yang memiliki rata-rata responden yang berusia >35 

tahun dengan masa kerja > 5 tahun cenderung memiliki  grit tinggi dan kepuasan kerja 

juga turut meningkat (Gustari & Widodo, 2021; Jordan et al., 2018; Lee et al., 2021). 

Hal ini didukung pula oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Meriac et al (2015), 

penelitian dilakukan terhadap responden dengan rata-rata usia 24 tahun dengan masa 

bekerja > 5 tahun dan hasil korelasi adalah small effect size. Hal ini mendukung 

pernyataan bahwa usia dan masa kerja dapat menjadi moderator dalam korelasi antara 

grit dan kepuasan kerja. 

Berdasarkan pembahasan ini, terdapat kelemahan yang perlu dipertimbangkan 

oleh peneliti selanjutnya. Masih terbatasnya jumlah penelitian terdahulu terkait dengan 

topik korelasi grit dan kepuasan kerja. Hal ini menjadikan terbatasnya data yang diolah 

sehingga peneliti kurang memberikan gambaran yang luas dan dalam terkait korelasi 

grit dan kepuasan kerja. Kelemahan lain yaitu terkait dengan data demografis dan alat 

ukur yang heterogen sehingga peneliti perlu berhati-hati dalam proses generalisasi. 

Saran kepada peneliti selanjutnya yang melakukan meta-analisis dengan topik serupa, 

sebaiknya agar dapat mempertimbangkan untuk melakukan kontrol terhadap alat ukur 

dengan menggunakan alat ukur yang seragam pada kedua variabel dan dapat 

mempertimbangkan batasan spesifik pada kriteria karakteristik partisipan agar lebih 
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serupa antar penelitian-penelitian yang digunakan.  

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa grit  dan kepuasan kerja memiliki 

korelasi small effect size. Grit adalah salah satu aspek penting yang berasal dari dalam 

diri dan berkorelasi dengan kesuksesan, namun, grit bukanlah hal yang utama dalam 

menentukan adanya kepuasan kerja. Kecilnya hubungan dari grit terhadap kepuasan 

kerja dapat disebabkan oleh adanya intervensi dari variabel moderator, korelasi sifatnya 

bidireksional, atau adanya variabel-variabel lain yang lebih berkorelasi dengan kepuasan 

kerja. Variabel lain yang lebih berkorelasi dengan kepuasan kerja antara lain seperti: 

situasi kerja, etos kerja, OCB, dan kepribadian pegawai. Selain itu, faktor seperti usia 

dan masa kerja juga berpengaruh terhadap grit dan kepuasan kerja. 

Terbatasnya jumlah artikel penelitian terdahulu yang dikaji merupakan limitasi 

dari penelitian ini. Hal ini menyebabkan kurang kayanya kajian yang dilakukan. Saran 

yang dapat peneliti berikan untuk penelitian meta-analisis mendatang adalah untuk lebih 

dapat memperkaya jumlah artikel yang hendak dikaji serta memberikan kontrol terhadap 

faktor-faktor seperti usia, masa, kerja, dan alat ukur terutama mengenai terkait kepuasan 

kerja. Ada baiknya juga untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan eksplorasi 

terhadap variabel-variabel lain yang mampu memprediksi adanya kepuasan kerja serta 

melakukan kontrol terhadap alat ukur yang digunakan.   
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